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Info Artikel Abstract

The purpose of this study is to determine the level of ability of service punches and
Sejarah Artikel: badminton forehand punches of PJKR unugiri class 2020 A students that the skill of service
Diserahkan 31 Januari 2023 punches and forehand punches of PJKR Unugiri class 2020 A students has a good level of
Direvisi 25 Mei 2024 ability.
Disetujui 25 Mei 2024 The method used in this research is a quantitative descriptive method with research

instruments of service punches and badminton forehand punches, demgam the number of

research samples as many as 29 students of class 2020 A, The data analysis technique used

Keywords: in this study is descriptive statistics with a percentage formula.
service, The results of the service punch research there are 11 students with a percentage of 40%
backhand, have good skills and 30% have a very good level of ability, As for the forehand punch,
forehand, there are 8 students with a percentage of 35% having a very good and good level of ability.
bulutangkis

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kemampuan pukulan servis dan pukulan
forehand bulutangkis mahasiswa PJKR unugiri kelas 2020 A bahwa keterampilan pukulan
servis dan pukulan forehand mahasiswa PJKR Unugiri kelas 2020 A memiliki tingkat
kemampuan baik.

Metode yang digunakan dalam penelitin ini adalah metode deksriptif kuantitatif.

dengan instrument penelitian pukulan servis dan pukulan forehand bulutangkis, demgam
jumlah sampel penelitian sebanyak 29 mahasiswa kelas 2020 A, Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan rumus persentase.

Hasil penelitian pukulan servis terdapat 11 mahasiswa dengan prosentase sebesar 40%
memiliki kemapuan baik dan 30% memiliki tingkat kemampuan baik sekali, sedangkan
untuk pukulan forehand terdapat 8 mahasiswa dengan prosentsae 35% memiliki tingkat
kemapuan baik sekali dan baik.
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PENDAHULUAN

Proses aktivitas pembelajaran harus
melibatkan seluruh aspek psikofisis mahasiswa,
baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi
perubahan perilakunya dapat terjadi secara tepat,
cepat, mudah dan benar (Widati, 2016). Aktivitas
olahraga merupakan bagian dari aktivitas fisik.
Secara umum aktivitas fisik dibagi menjadi 3
yaitu aktivitas fisik harian, latihan fisik, dan
aktivitas olahraga (RI, 2016). Manfaat olahraga
untuk meningkatkan kerja dan fungsi jantung,
paru dan pembuluh darah yang ditandai dengan
denyut nadi istirahat menurun, penumpukan
asam laktat berkurang, meningkatkan HDL
kolesterol, mengurangi aterosklerosis. Sedangan
menurut Aguss (2020) olahraga merupakan alat
pemersatu  bangsa yang dapat membentuk
karakter individu ataupun kolektif, serta
mendinamiskan  sektor-sektor  pembangunan
lainnya merupakan potensi yang dimiliki
olahraga.

Senada dengan pernyataan (Sudibyo &
Nugroho, 2020) olahraga merupakan bagian dari
kehidupan serta salah satu dari kebutuhan
jasmani yang penting bagi manusia. Yang
memiliki  tujuan  untuk  mengembangkan
kemampuan jasmani, rohani, dan sosial serta
membentuk watak dan kepribadian bangsa yang
bermanfaat (Mahfud & Fahrizqi, 2020).
Kesehatan tubuh juga mengadakan kecerdikan
yang sangat krusial kepada keterampilan langkah
sehari-hari seseorang tanpa mengalami kelelahan
yang berlebihan, bahkan mampu mengerjakan
program latihan selanjutnya. Melalui langkah
jasmani yang tertuju dan dilakukan secara
kontinyu akan berdampak pada kesehatan tubuh
(Hardiyono, 2020). Menjaga kebugaran jasmani
dan daya tahan tubuh tentunya harus dilakukan
dengan rutin berolahraga (Fahrizqi, 2018).

Bulutangkis ialah olahraga yang banyak
disukai oleh masyarakat. Olahraga ini telah
dikenal oleh masyarakat dari masyarakat kota
hingga masyarakat pedesaan. Hal yang banyak
ditemui ialah saat di lingkungan sekolah
bulutangkis merupakan bagian dari kurikulum
pembelajaran Pendidikan jasmani di satuan
pendidikan sebagai kegiatan permainan bola
kecil. (Panuntun et al, 2022). Sedangkan
menurut (Aguiar et al., 2018) bulutangkis ialah
satu dari sekian olahraga menarik yang dapat
dimainkan oleh siapa saja tanpa memandang
usia, keterampilan permaianan yang baik
merupakan syarat yag harus di kuasai oleh pria
dan Wanita agar dapat memainkan permainan ini
dengan baik. Penulis lain mengatakan bahwa
bulutangkis merupakan permainan yang mudah
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dipahami dari segi aturan, dan dapat dimainkan
di area yang relatif kecil (Gazali & Cendra,
2019). Sesuai yang di sampaikan oleh (Vora et
al., 2019) vyang mengatakan keterampilan
bulutangkis dapat digambarkan seperti alat yang
digunakan dalam pembelajaran yang berkaitan
dengan pelatihan (pengalaman) yang berdampak
pada perubahan sikap yang baik dalam bentuk
gerak terampil dari seseorang. Secara umum,
gerak dasar dalam permianan badminton bisa di
bagi menjadi empat bagian, yaitu (1) pegangan
(grips) (2) sikap siap (stance atau posisi siap),
(3) langkah kaki (footwork), dan (4) pukulan
(stroke). Sedangkan menurut Nobusako et al.,
(2018) permainan bulutangkis membutuhkan
koordinasi mata dan tangan yang baik pada
setiap orang atau pemain bulu tangkis. Dari
beberapa pemaparan ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa permainan bulutangkis
merupakan permainan yang sangat populer di
semua kalangan dan agar dapat memainkan
permaianan tersebut dengan baik seseorang perlu

menguasai bebebarapa. Teknik dasar dari
permainan bulutangkis itu sendiri.
Servis pendek yaitu servis dengan

mengarahkan 2 shuttlecock dengan tujuan kedua
sasaran yaitu ke sudut titik perpotongan antara
garis servis di depan dengan garis tengah dan
garis servis dengan garis tepi, sedangkan
jalannya shuttlecock menyusul tipis melewati net
(Datukramat &  Jusrianto, 2020). Dalam
permainan bulu tangkis, servis merupakan modal
awal untuk bisa memenangi pertandingan
(Aksan, 2012). Pukulan Forehand merupakan
pukulan yang dimana, pukulan yang Pegangan
raket harus di telapak tangan dan jari-jari tangan
kanan. Jari telunjuk harus sedikit terpisah dengan
jari lainnya. Tergantung pada pegangan raket,
ibu jari melingkar di sisi kiri. Jari-jarinya relatif
berjauhan. Genggaman ini seperti tangan yang
berjabat tangan (Singh & Mishra, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Saragih
(2022) mengenai survey kemampuan servis
pendek bulu tangkis pada club Asjad didapatkan
hasil 44% dalam kategori baik dan 50% dalam
kategori sedang (Saragih et al., n.d.). Penelitian
yang dilakukan oleh Rahman (2022) yaitu upaya
meningkatkan hasil belajar servis pendek bulu
tangkis melalui variasi target, hasil penelitian
pada siklus 1 didapatkan hasil 31% siswa yang
tuntas, di siklus II 100% siswa tuntas hasil
belajar servis pendek bulu tangkis (Rahman et
al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
Priyangga (2016) mengenai tingkat kemampuan
servis pendek forehand hasil penelitiannya yaitu
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70% dalam kategori kurang dan 30% dalam
kategori kurang sekali (Wibawa, 2016).

Kebaharuan dalam penelitian ini dengan
sumber penelitian yang sudah ada yaitu
mengenai subjek yang diteliti mahasiswa
olahraga Unugiri. Dengan adanya data mengenai
hasil belajar kemampuan cabang olahraga bulu
tangkis. Program Studi Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi dapat memberikan
capaian luaran yang diharapkan mahasiswa
calon pendidik guru olahraga. Kesesuaian
capaian mata kuliah teori dan praktek bulu
tangkis dengan capaian luaran program studi
mahasiswa berdampak dengan kompetensi yang
dimiliki  oleh  mahsiswa  untuk  dapat
berkontribusi dalam  masyarakat. Seorang
pendidik harus menguasai secara teori dan secara
praktek. Sehingga dalam praktek dilapangan
dapat menjadi role model bagi siswa-siswa
peserta didik di sekolah, yang dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dalam
proses belajar mengajar dalam meningkatkan
kebugaran jasmani.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif yaitu tentang tingkat kemampuan
servis pendek Backhand dan Pukulan Forehand
Dalam penelitian ini peneliti mengukur untuk
mengetahui tingkat kemampuan servis pendek
backhand dan pukulan forehand mahasiswa
PJKR kelas 2020 A Unugiri Bojonegoro.
Rancangan dan tahapan dalam penelitian ini
yaitu pada kegiatan belajar mengajar di mata
kuliah teori dan praktek bulu tangkis.

Tahapan awal mengumpulkan sampel
mahasiswa putra dan putri yang berjumlah 29
mahasiswa. Teknik sampel yang digunakan
menggunakan sampel populasi dengan kelas
2020 A yang digunakan sebagai subjek
penelitian. Tahapan kedua mempersiapkan
angket instrumen dalam pengumpulan data hasil
penelitian. Tahapan ketiga mempersiapkan alat
yang diperlukan selama pengambilan data.
Tahapan keempat yaitu penunjukan pembantu

dilapangan dalam pengambilan data dan
mempersiapkan sampel penelitian. Tahapan
kelima  yaitu  masing-masing  mahasiswa

melakukan tes kemampuan servis pendek French
short serve dan tes pukulan Forehand Clear Test

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes dn pengukuran untuk memperoleh
data yang nyata. Tes dan pengukuran yang
dilakukan menggunakan tes kemampuan servis
pendek French short serve dan tes pukulan
Forehand Clear Test

125

1340 m

6,10m s5em X

97em

1&1 et .

—
1.98m

(le(||1!3

-
0.76m

3.96m

Gambar 1. Lapangan Tes Servis Pendek
Bulutangkis (Nurhasan dalam Ardyanto, 2018)

Instrumen penelitian ini yaitu tes servis
pendek bulutangkis yang diperkenalkan oleh
French pada tahun 1941. Menurut Nurhasan
dalam (Ardyanto, 2018) kegunaan dari tes ini
adalah untuk mengukur kemampuan dan
ketepatan penempatan servis dengan shuttlecock
di bawah. Sedangkan tingkat validitas tes ini
sebesar 0,68 dan reliabilitasnya 0,78.

Pelaksanaan pada tes ini yaitu testee
berdiri pada bagian lapangan yang terletak sudut
menyudut dengan sasaran yang dibuat untuk
melaksanakan servis. Setelah aba-aba “ya”,
testee mulai melakukan servis diarahkan ke
sasaran dengan kesempatan sebanyak 20 kali
servis. Shuttlecock harus melintas di atas dan di
bawah pita. Sedangkan penilaian yaitu
shuttlecock yang jatuh pada sasaran terdalam
diberi nilai 5, kemudian 4, 3, 2 dan shuttlecock
yang jatuh di luar target, tetapi masih pada
daerah servis diberi nilai satu. Bila shuttlecock
jatuh tepat pada garis, dianggap jatuh pada
daerah yang bernilai lebih tinggi.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2009). Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa PJKR kelas 2020 A dengan jumlah
29 Orang. Adapun, sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2009). Dikarenakan
jumlah populasi yang digunakan dalam
penelitian ini, maka seluruh populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian sehingga disebut
sebagai sampel populasi. Jumlah sampel yang
digunakan adalah 29 orang yang seluruhnya
mahasiswa PJKR 2020 A.

Teknik  Analisis data menggunakan
prosentase dengan bantuan microsoft excel. Dari
hasil penelitian dikonversi menjadi norma
penilaian dengan skala 0-100.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengidentifikasi kecenderungan
kemampuan servis pendek Backhand dan
Pukulan Forehand  dilakukan  dengan
pengkategorian menjadi lima kategori yaitu baik
sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali
Hasil analisis terhadap kemampuan servis
pendek Backhand dan Pukulan  Forehand
mahasiswa PJKR unugiri kelas 2020 A dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Servis Pendek Backhand

Servis pendek Backhand  dilakukan
dengan pengkategorian menjadi lima kriteria
yaitu baik sekali, baik, sedang, kurang, dan
kurang sekali. Perhitungan kecenderungan
mengenai Servis pendek Backhand dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Servis Pendek Backhand

- . Jum- Prose
No Nilai Kategori lah ntase
1 >80 Baik Sekali 8 30%
2 E6;(6),70- Baik 1 40%
3 50- Sedang
66,70
4 40-50 Kurang 4 10%
5 <40 Kurang o
Sekali 6 20%
29 100%

Dari tabel di atas, tampak bahwa Servis
pendek Backhand mahasiswa PJKR unugiri kelas
2020 A adalah kategori baik sekali sebanyak 8
mahasiswa dengan presentase sebesar 30%,
kategori baik sebanyak 11 mahasiswa dengn
presentase sebesar 40%, kategori sedang sebesar
0%, kategori kurang sebanyak 4 mahasiswa atau
sebesar 10%, dan siswa yang masuk kedalam
kategori kurang sekali sebanyak 6 mahasiswa
atau sebesar 20%. Berdasarkan perhitungan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Servis
pendek Backhand mahasiswa PJKR Unugiri
masuk dalam kategori baik sebanyak 11
mahasiswa atau dengan persentase 40%. Hal ini
dapat diperjelas dengan histogram di bawabh ini.
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Gambar 2. Diagram Servis Pendek Backhand

Pukulan Forehand

Dalam rangka mengidentifikasi pukulan
Forehand dilakukan dengan pengkategorian
menjadi lima kriteria yaitu baik sekali, baik,
sedang, kurang, dan kurang sekali. Perhitungan
mengenai Pukulan Forehand dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

No Nilai Kategori  Jumlah Prosentas
1 >80 Baik :
Sekali 8 35%
2 66,70-  Baik \
80 8 35%
3 50- Sedang ,
66,70 3 20%
4 40-50 Kurang 1 3%
5 <40 Kurang ,
Sekali 6 7%
29 100%

Dari tabel diatas, tampak bahwa pukulan
Forehand mahasiswa PJKR unugiri adalah
kategori baik sekali sebanyak 8 mahasiswa
dengan presentase sebesar 35%, kategori baik
dengan jumlah mahasiswa sebanyak 8 dengan
presentase sebesar 35%, kategori sedang dengan
jumlah mahasiswa sebanyak 3 dengan presentase
sebesar 20%, kategori kurang sebanyak 1 siswa
atau sebesar 3%, dan mahasiswa yang masuk
kedalam kategori kurang sekali sebanyak 6 siswa
atau sebesar 7%. Berdasarkan perhitungan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa smash peserta
ekstrakurikuler  bulutangkis masuk dalam
kategori baik sebanyak 8 siswa atau 35%. Hal ini
dapat diperjelas dengan histogram di bawabh ini.
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Gambar 3. Diagram Pukulan Forehand

Berdasarkan hasil analisis pukulan Servis
pendek Backhand dan pukulan Forehand
bulutangkis mahasiswa PJKR Unugiri kelas 2020
A menggunakan tes kemampuan servis pendek
sebagian besar memiliki kemampuan baik
sebanyak 11 mahasiswa dengan prosentase
sebesar 40%. Hasil tersebut dapat di artikan
bahwa kemampuan servis pendek mahasiswa
PJKR Unugiri kelas 2020 A memiliki tingkat
kemampuan yang Baik, terlepas dari beberapa
mahasiswa yang masih memiliki tingkat
kemampuan servis di bawah rata-rata.

Merujuk dari  hasil penelitian dapat
dijelaskan bahwa keterampilan servis pendek dan
kemampuan pukulan forehand masuk dalam
kategori baik, namun ada beberapa mahasiswa
yang masih memiliki tingkat kemapuan kurang
bahkan ada yang memiliki tingkat kemampuan
kurang sekali. Hal ini di pengaruhi oleh beberapa
sebab diantarannya aktifitas fisik yang di lakukan
oleh mahasiswa sebelum nya dan kurang
seriusnya beberapa mahasiswa dalam
melaksanakan tes tersebut.

Hasil penelitian keterampilan pukulan
sevis pendek dan pukulan forehand bulutangkis,
jika di lihat dari kondisi sarana dan prasarana
olahraga, kondisi sarana dan prasarana cukup
mendukung. faktor- faktor yang mempengaruhi
servis pendek dan pukulanb forehand mahasiswa
PJKR unugiri kelas 2020 A di antarannya
sebagai berikut.

Pertama, faktor mahasiswa. Mahasiswa
sebagai individu yang sedang menimba ilmu di
perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk
menyelesaikan tuntutan akademik yang diberikan
(Rahmadanti et al, 2023). Mahasiswa
merupakan subjek belajar, sehingga segala
bentuk aktifitas fisik mungkin tidak terkontrol,
banyaknya aktifitas yang dilakukan mahasiswa
akan membuat kondisi fisik berubah-ubah
sehingga hasil penelitian mungkin tidak akan
sesuai seperti yang diharapkan, namun peneliti
selalu berusaha untuk mendapatkan hasil yang
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maksimal dan  yang  sebenar-benarnya.
Mahasiswa  diwajibkan  untuk  melakukan
pendidikan dengan serius. Pendidikan

merupakan usaha yang dilakukan secara sadar
oleh individu untuk mengembangkan setiap
potensi yang ada dalam dirinya (Devi et al.,
2019). Di samping faktor fisik faktor kurangnya
keseriusan juga menjadi hal yang mempengaruhi
kemampuan teknik pukulan servis sehingga
banyak dari mahasiswa memiliki tingkat
kemampuan servis dan pukulan forehand di
bawah rata-rata.

Kedua, faktor lingkungan. Dukungan dari
lingkungan sekitar juga mendorong keberhasilan
pembelajaran. Suatu sekolah akan tercipta
suasana kondusif apabila lingkungan sekitar ikut
berupaya dan menjaga suasana dan kenyamanan
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat
terlaksana dengan baik. Aspek atau faktor lain
yang turut berpengaruh yaitu dukungan atau
perhatian yang diberikan orang tua (Amelia
Yessica et al., 2024). Peran orang tua sangatlah
penting bagi kemajuan tumbuh kembang anak,
termasuk dalam dunia pendidikan. Dukungan
orang tua adalah motivasi besar bagi seorang
anak (Yulianti et al., 2022).

Perbandingan berdasarkan penelitian-
penelitian sebelumnya bahwa ada beberapa
kondisi faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
kemampuan teknik pukulan servis pendek pada
cabang olahraga bulu tangkis. Dibeberapa
kondisi tingkat kemampuan servis memiliki
rata—rata yang pada kategori baik dengan
didominasi faktok interna dan eksternal dimana
penelitian itu dilakukan. Peran media dalam
meningkatkan motivasi belajar dan latihan dalam
suatu cabang olahraga. Peran lingkungan dalam
mendukung seperti pesan-pesan moral dari atlet

cabang olahraga yang sedang di sukai
masyarakat pada masanya.
SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan diatas dapat diambil beberapa

kesimpulan yaitu, pertama, kemampuan servis
pendek bulutangkis mahasiswa PJKR Unugiri
kelas 2020 A sebagian besar berkategori baik
sebanyak 11  mahsiswa (40%). Kedua,
kemampuan pukulan Forehand bulutangkis
mahasiswa PJKR Unugiri kelas 2020 A sebagian
besar berkategori baik dan baik sekali sebanyak
8 mahasiswa (35%).

SARAN
Saran berdasarkan hasil penelitian untuk
pendidik dalam mata kuliah bulu tangkis yaitu
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perlunya memberikan stimulus rangsangan
terhadap mahasiswa dalam meningkatkan
kompetensi terutama dalam hal kemampuan
teknik pukulan servis pendek. Tentunya lulusan
mahasiswa dapat berperan lebih di masyarakat
ketika memiliki kompetensi sesuai dengan
capaian luaran program studi Pendidikan
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi.
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